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ABSTRACT 

University in Jakarta outlines several ways to promote student interest in entrepreneurship. 

The purpose of this research is to test the indirect impact of university support provided by 

university in Jakarta on the intention of students in entrepreneurship through  behaviour 

control, which is recognized as an intervening variable. The method used is a quantitative 

research method. The sampling method used is a purposive sampling method, and only students 

of the Faculty of Economics at university in Jakarta who have taken an entrepreneurship 

course are eligible to participate in this survey. The data analysis technique used is Structural 

Equation Modelling (SEM) using SPSS and AMOS. The results of the study show that there is 

an indirect impact on the entrepreneurial interests of university in Jakarta economics students 

in the university support provided by university in Jakarta through perceived behavioural 

control. Increasing the search for sources of international journals and books on the Internet 

will significantly support your research.  

Keywords: Entrepreneurship, University Support, Perceived Behaviour Control, 

Entrepreneurial Intention, Education 

 

ABSTRAK 

Salah satu universitas di Jakarta melakukan beberapa cara untuk menumbuhkan minat 

mahasiswa untuk berwirausaha. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dampak tidak 

langsung dari dukungan universitas yang diberikan oleh Salah satu universitas di Jakarta 

terhadap niat mahasiswa dalam berwirausaha melalui kontrol perilaku, yang diakui sebagai 

variabel intervensi. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling, dan hanya 

mahasiswa Fakultas Ekonomi di salah satu universitas di Jakarta yang telah mengambil mata 

kuliah kewirausahaan yang berhak mengikuti survei ini. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan SPSS dan AMOS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung minat kewirausahaan 

mahasiswa ekonomi di salah satu universitas di Jakarta pada dukungan universitas yang 

diberikan oleh salah satu universitas di Jakarta melalui kontrol perilaku yang dirasakan. 

Meningkatkan pencarian sumber jurnal dan buku internasional di Internet akan sangat 

mendukung penelitian Anda. 

Kata kunci: Kewirausahaan, Dukungan Universitas, Kontrol Perilaku yang Dirasakan, 

Niat Berwirausaha, Pendidikan 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan kewirausahaan di Indonesia masih belum mendapat perhatian yang 

memadai, baik lembaga pendidikan juga masyarakat. Pola pendidik yang kurang 

memperhatikan tumbuhnya perilaku serta sikap kewirausahaan siswa, baik pada sekolah 

menengah juga di perguruan tinggi. Orientasi mereka di umumnya hanya mempersiapkan 

mereka sebagai pekerja bukan pengusaha (Arifin, 2019). Menurut situs resmi Fakultas 

Ekonomi di salah satu universitas di Jakarta, data mahasiswa Fakultas Ekonomi yang 

berwirausaha di tahun 2018 tercatat sebanyak 61 mahasiswa asal 3342 mahasiswa, artinya baru 

1,82% mahasiswa sebagai wirausahawan. lalu pada tahun 2019, jumlah mahasiswa wirausaha 

yang tercatat bertambah sebagai 110 mahasiswa berasal total jumlah mahasiswa yaitu 3.359 

orang, artinya berasal total mahasiswa Fakultas Ekonomi di salah satu universitas di Jakarta 

tahun ajaran 2019 hanya lebih kurang 3,27% berasal semua mahasiswa yang sebagai wirausaha, 

data ini diambil asal situs resmi Fakultas Ekonomi Di salah satu universitas di Jakarta (2020). 

Meski minat masih rendah, namun terlihat adanya peningkatan jumlah mahasiswa wirausaha 

berasal tahun 2018 sampai 2019. Maka dari itu, perlunya dilakukan penelitian untuk mengukur 

apakah dukungan dari universitas telah efektif dalam menumbuhkan minat berwirausaha 

mahasiswa. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga butir variabel, yaitu dukungan 

universitas, kontrol perilaku yang dirasakan, dan minat berwirausaha. Beberapa peneliti 

terdahulu telah meneliti mengenai dukungan universitas dan hubungannya terhadap minat 

berwirausaha, salah satunya adalah Bazan (2019), mengatakan bahwa ada cara tradisional di 

mana universitas dapat mempengaruhi minat kewirausahaan siswa, yaitu melalui penawaran 

program pendidikan kewirausahaan. Lingkungan dan sistem pendukung universitas adalah cara 

tambahan untuk memotivasi siswa untuk mempertimbangkan karir wirausaha setelah lulus. 

Ketika kontrol tinggi, orang biasanya dapat melaksanakan minat mereka, dan dengan demikian 

minat adalah prediktor perilaku yang baik. Ketika kontrol kehendak lebih bermasalah, 

pertimbangan kontrol yang dirasakan dapat membantu meningkatkan prediksi perilaku 

(Fishbein & Ajzen, 2010). Dapat disimpulkan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan dapat 

menjadi pengganti kontrol kehendak dalam prediksi perilaku berdasarkan minat.  

Berikut adalah data pra riset yang telah dilakukan peneliti terhadap 30 mahasiswa 

Fakultas Ekonomi di salah satu universitas di Jakarta angkatan 2018. Dalam pra riset, peneliti 

ingin mengetahui pengetahuan mahasiswa mengenai program dukungan universitas yang 

diberikan di salah satu universitas di Jakarta terhadap mahasiswa. Berikut adalah hasilnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pra-Riset Dukungan Universitas 
Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 

Dapat terlihat bahwa 100% mahasiswa Fakultas Ekonomi di salah satu universitas di 

Jakarta angkatan 2018 telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan. Dari 30 mahasiswa 76% 

dari mereka pernah mengikuti seminar atau workshop kewirausahaan dan terakhir hanya 23% 

pernah mengikuti program PKM atau PMW. Data ini menunjukkan banyak mayoritas 
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mahasiswa telah merasakan bentuk dukungan edukasi kewirausahaan dari di salah satu 

universitas di Jakarta.  

Bazan (2019) menyatakan bahwa ada cara tradisional bagi perguruan tinggi dalam 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk berwirausaha, yaitu menggunakan program pendidikan 

kewirausahaan. Lingkungan perguruan tinggi serta sistem pendukung adalah cara lain  dalam 

memotivasi siswa mempertimbangkan karir kewirausahaan mereka selesainya lulus. Hal yang 

sama berlaku dalam penelitian Mamun (2017), yang menyatakan bahwa universitas serta forum 

pendidikan tinggi lainnya perlu menunjukkan kursus dan  acara kewirausahaan yang 

berkualitas kepada kaum belia untuk menumbuhkan minat kewirausahaan. Kiprah universitas 

menjadi sentra pendidikan tinggi dapat menumbuhkan kewirausahaan, yang menaikkan 

kewirausahaan dan  pengambilan risiko lulusan untuk berwirausaha, sehingga menjadi positif 

bagi individu, usaha dan  rakyat. Cenderung membentuk hasil yang baik. kiprah universitas 

adalah untuk mendorong kewirausahaan, menciptakan budaya kewirausahaan, serta 

menciptakan lingkungan yang merangsang minat yang merangsang minat untuk memulai 

bisnis baru (Jabeen et al., 2017). Berasal ketiga pernyataan pada atas bisa dikatakan bahwa 

perguruan tinggi berperan penting dalam merangsang minat mahasiswa untuk berwirausaha. 

Dukungan universitas diberikan dalam bentuk program pendidikan kewirausahaan yang 

berkualitas serta dukungan lingkungan universitas. 

Definisi kontrol perilaku yang dirasakan dari Barlett (2019), artinya persepsi individu 

perihal kesulitan pada melakukan sesuatu. Kontrol sikap yang dirasakan artinya disparitas 

utama antara teori perilaku bersiklus serta teori tindakan beralasan. Hagger (2022) menyatakan 

bahwa individu lebih mungkin untuk bertindak atas minat sikap mereka, serta menyampaikan 

minat yang selaras dengan perilaku dan  adat subjektif mereka waktu kontrol sikap yang 

mereka rasakan tinggi. Theory of Planned Behavior menyatakan bahwa perilaku bekerjasama 

dengan minat sejalan menggunakan kemampuan individu untuk mengontrol tindakannya. 

Selanjutnya, Bila seorang berperilaku dengan cara tertentu, perilaku itu sudah dipengaruhi oleh 

minat (Ru et al., 2018). Penelitian sebelumnya melalui perceived behavioral control 

menggunakan Theory of Planned Behavior, di mana ada tiga komponen untuk mengukur minat, 

yaitu perceived behavioral control, tata cara subjektif, dan sikap. 

Studi yang dilakukan Vuorio (2018), menemukan bahwa sejalan menggunakan teori 

perilaku bersiklus, minat kewirausahaan berorientasi pada keberlanjutan, didorong oleh 

keinginan dan  perilaku kewirausahaan yang dirasakan. Tidak ada perbedaan gender pada 

tingkat minat berwirausaha berorientasi keberlanjutan. Adaptasi teori sikap bersiklus 

membutuhkan waktu dalam menyelidiki minat kewirausahaan. Kepentingan merupakan 

representasi yang cukup tak berbentuk (tingkat tinggi, amodal) yang mengakibatkan tindakan 

kita (Kalis, 2019). Ketiga konstruk tadi sejalan menggunakan teori sikap terpola atau Theory 

of Planned Behaviour yang menggunakan tiga prediktor minat, yaitu sikap, norma subjektif, 

dan kontrol sikap yang dirasakan. Pola penelitian sebelumnya yang memakai teori perilaku 

terencana pada penelitian minat dan prediktornya diambil asal teori perilaku terencana. Peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa minat ialah hasrat serta dorongan yang mengakibatkan tindakan. 

Prediktor minat ada berasal faktor individu mirip faktor kontrol perilaku yang dirasakan serta 

faktor eksternal mirip dengan tata cara subjektif. 

Fakultas Ekonomi di salah satu universitas di Jakarta mendukung mahasiswa dalam 

menumbuhkan minat mengikuti acara kewirausahaan ini dengan mengadakan banyak sekali 

seminar serta workshop yang berkaitan menggunakan kegiatan kewirausahaan. Contohnya, 

seminar serta workshop proposal usaha yang diadakan pada 26 November 2021 sampai 28 

November 2021. Pada lokakarya tiga hari tersebut dijelaskan bagaimana menghasilkan 

proposal usaha yang baik untuk memenangkan program kewirausahaan pemerintah, dan  

memanfaatkan peluang. peluang yang ada untuk menjadi wirausaha. Selain itu masih banyak 

lagi seminar dan workshop yang diadakan oleh Fakultas Ekonomi di salah satu universitas di 
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Jakarta, model lainnya artinya seminar kewirausahaan nasional dengan tema “Inspiring 

Entrepreneur: Be a Great Young Entrepreneur” pada tanggal 7 Januari 2019. Berdasarkan 

dalam situs resmi Fakultas Ekonomi di salah satu universitas di Jakarta (2019), aktivitas 

wirausaha inspiratif ini ialah wujud konkret kepedulian mahasiswa Fakultas Ekonomi Di salah 

satu universitas di Jakarta terhadap rendahnya tingkat kewirausahaan. Hal ini juga adalah 

pelaksanaan mata kuliah kewirausahaan. Penerapannya tidak hanya terbatas di mahasiswa 

yang mengikuti mata kuliah tadi, namun juga pada seluruh peserta yang mengikuti seluruh 

aktivitas ini. Masih banyak lagi seminar serta workshop yang diadakan Fakultas Ekonomi di 

salah satu universitas di Jakarta yang tidak bisa penulis tuliskan satu persatu. Fakultas Ekonomi 

Di salah satu universitas di Jakarta telah menyampaikan dukungan pendidikan kewirausahaan 

pada mahasiswa melalui seminar serta workshop dan berupaya menumbuhkan minat 

berwirausaha mahasiswa. 

Peneliti memakai variabel kontrol perilaku yang dirasakan berdasarkan teori perilaku 

terencana yang pertama kali diperkenalkan dari Ajzen pada tahun 1991 yang memakai tiga 

variabel yang mempengaruhi minat yaitu perilaku, tata cara subjektif serta kontrol perilaku 

yang dirasakan. Teori ini diperbaharui oleh Bosnjak pada penelitiannya bersama Ajzen (2020). 

Menurut teori perilaku yang direncanakan, sikap seseorang dipandu oleh tiga macam 

pertimbangan: keyakinan perihal kemungkinan konsekuensi berasal perilaku (keyakinan sikap), 

keyakinan perihal asa normatif terhadap orang lain (keyakinan normatif), dan keyakinan 

tentang adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hal tersebut dapat memfasilitasi atau 

menghambat kinerja sikap karena keyakinan mereka pada control (Bosnjak et al., 2020). 

Peneliti menggunakan teori perilaku belajar yang berasal dari buku Consumer Behavior oleh 

Solomon (2020). Teori tersebut membahas belajar dapat mempengaruhi perilaku. Dimana 

dalam penelitian ini pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran tentang kewirausahaan 

di mata kuliah kewirausahaan dan seminar atau workshop. 

Persoalan primer yang dibahas adalah permasalahan ekonomi, dimana angka 

pengangguran masih tinggi di Indonesia. Selama pandemi Covid-19, pertumbuhan ekonomi 

Indonesia mengalami penurunan. Perlambatan pertumbuhan ekonomi selama endemi virus 

corona artinya 2,97% dari tahun ke tahun. Sementara pengangguran semakin tinggi dampak 

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). sebanyak 212.394 pekerja diberhentikan. Dengan 

menurunnya laju pertumbuhan ekonomi, maka tingkat pengangguran pada Indonesia juga 

semakin tinggi. Dengan demikian, peningkatan jumlah pengangguran bisa mengakibatkan 

peningkatan defisit aturan negara. Kenaikan defisit yang dialami APBN 2020 menjadi 6,27% 

diukur asal Produk Domestik Bruto (PDB) (Indayani & Hartono, 2020). Pemerintah berusaha 

untuk menaikkan perekonomian negara dengan mendukung usaha mungil serta menengah serta 

merangsang keluarnya usaha kecil dan menengah baru yang diharapkan bisa membuka 

lapangan kerja baru. Salah satu caranya adalah melalui perguruan tinggi, dengan menggalakkan 

program kewirausahaan mahasiswa. sesuai banyak sekali tindakan serta program 

kewirausahaan yang diusung oleh Di salah satu universitas di Jakarta pada mahasiswa, peneliti 

ingin menguji apakah dukungan yang diberikan dari Di salah satu universitas di Jakarta dapat 

mempengaruhi minat mahasiswa dalam berbisnis. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Dukungan Universitas 

Menurut penelitian Shi (2019) pendampingan universitas memiliki dampak yang cukup 

besar terhadap pandangan mahasiswa terhadap kewirausahaan, yang menyoroti peran penting 

yang dimainkan institusi dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada mahasiswa. 

Dukungan universitas yang dirasakan juga harus dievaluasi dampaknya terhadap kontrol 

perilaku. Temuan menunjukkan bahwa dukungan universitas yang dirasakan memiliki dampak 

yang jauh lebih besar pada sikap daripada kontrol perilaku berkaitan dengan sikap terhadap 
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kewirausahaan dan kontrol perilaku. Menurut Wegner (2019), "strategi penggerak 

kewirausahaan" adalah jumlah kursus kewirausahaan dan berbagai inisiatif yang didukung 

lembaga untuk membangkitkan minat siswa dalam memulai bisnis mereka sendiri. Hanya dua 

karakteristik terkait universitas yang terbukti terhubung secara signifikan dengan motivasi 

kewirausahaan dalam studi yang berbeda oleh Oftedal (2018). 

Peneliti menjelaskan karakteristik dukungan universitas dan hubungannya dengan 

kontrol dan minat perilaku menggunakan teori pembelajaran perilaku dari buku Solomon 

(2020). Kelas kewirausahaan, seminar, dan lokakarya semuanya dianggap dapat merangsang 

minat melalui proses pembelajaran (eksternal). Selain itu, selama proses pembelajaran ini, 

reaksi siswa terhadap kewirausahaan dapat diperkuat sebelum mereka memulai bisnis mereka 

sendiri. Teori pengkondisian instrumental, juga dikenal sebagai pengkondisian operan, 

menggambarkan apa yang terjadi ketika manusia belajar untuk terlibat dalam kegiatan yang 

menghasilkan hasil yang menguntungkan dan menahan diri dari perilaku yang menghasilkan 

hasil yang tidak diinginkan (Solomon, 2020). 

Peneliti menggunakan tiga indikator, yaitu dukungan yang dirasakan untuk inisiatif 

pendidikan, dukungan yang dirasakan untuk pengembangan ide, dan dukungan yang dirasakan 

untuk inisiatif komersial. Self-efficacy wirausaha, konsep dukungan pengembangan dan 

bantuan pengembangan bisnis adalah tiga kategori yang disarankan peneliti untuk dukungan 

universitas lengkap. Self-efficacy wirausaha mencakup pemahaman terkini tentang dukungan 

pengetahuan universitas dengan mengacu pada penyediaan pengetahuan dan keterampilan luas 

yang diperlukan untuk meluncurkan perusahaan baru. Memberikan pengetahuan, inspirasi, dan 

ide bisnis di awal proses kewirausahaan disebut sebagai konsep dukungan. Bantuan 

pengembangan adalah layanan pengembangan bisnis, yang ditawarkan kepada bisnis baru di 

tahap akhir proses kewirausahaan (Osorio et al., 2017). 

 

Kontrol Perilaku yang Dirasakan 

Teori pembelajaran perilaku Solomon berfungsi sebagai salah satu teori yang 

digunakan dalam meneliti variabel ini. Dalam bukunya "Consumer Behaviour" Solomon 

(2020) menulis bahwa perilaku mengacu pada tindakan yang dilakukan pada suatu objek atau, 

dalam beberapa situasi, setidaknya minat untuk melakukannya (namun, minat tidak selalu 

menghasilkan perilaku yang sebenarnya). Menurut teori belajar perilaku, hasil belajar dari 

reaksi terhadap peristiwa di luar. Aliran psikologi ini tidak menekankan proses kognitif internal. 

Sebaliknya, mereka melihat pikiran sebagai "kotak hitam" dan menempatkan fokus pada ciri-

ciri perilaku yang dapat dilihat. Hal-hal yang masuk ke dalam kotak (rangsangan atau peristiwa 

yang dirasakan dari dunia luar) dan hal-hal yang keluar dari kotak membentuk ciri-ciri yang 

dapat diamati. Unsur-unsur yang masuk ke dalam kotak (stimulus atau peristiwa yang diamati 

dari dunia luar) dan muncul dari kotak (respon atau reaksi terhadap rangsangan tersebut) 

membentuk karakteristik yang dapat diamati (Solomon, 2020). Menurut pernyataan ini, kontrol 

perilaku dapat diubah oleh kekuatan atau rangsangan dari luar. Salah satu faktor eksternal yang 

akan dikaji adalah dukungan universitas. 

Telah ditemukan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan berdampak pada bagaimana 

individu membentuk minat. Ini menggambarkan bagaimana seseorang merasakan kapasitas 

internal mereka untuk menggunakan kontrol eksternal untuk melakukan aktivitas tertentu. 

Namun, pengaruh internal atau eksternal mungkin berdampak pada persepsi individu tentang 

kontrol perilaku mereka (Sembada & Koay, 2021). Menurut teori perilaku terencana, kontrol 

perilaku yang dirasakan dapat memengaruhi orang dalam dua cara berbeda: dapat secara 

langsung memengaruhi perilaku dan memengaruhi keinginan orang untuk terlibat dalam suatu 

perilaku (Ibrahim & Arshad, 2018). Kesimpulannya, kontrol perilaku yang dirasakan mengacu 

pada bagaimana seseorang mempersepsikan kemampuannya sendiri untuk melakukan suatu 



Jurnal Bisnis, Manajemen, dan Keuangan 

Volume 3 No. 3 (2022) 

 

710 

 

tugas, termasuk seberapa mudah atau sulitnya. Kontrol perilaku yang dirasakan terkait dengan 

tingkat keyakinan diri seseorang. 

 

Minat Berwirausaha 

Menurut Solomon (2020), motivasi adalah proses yang mempengaruhi bagaimana 

orang berperilaku. Ketika keinginan untuk memuaskan kebutuhan dipicu, sesuatu terjadi. 

Orang termotivasi untuk mencoba memuaskan kebutuhan karena kebutuhan itu diciptakan 

olehnya. Keinginan ini mungkin hedonis atau utilitarian (yaitu, dimotivasi oleh keinginan 

untuk memperoleh beberapa keuntungan fungsional atau praktis) (yaitu, kebutuhan yang 

melibatkan tanggapan emosional atau fantasi). Universitas mendukung motivasi 

kewirausahaan mahasiswanya. Siswa akan melakukan sebagai hasil dari dorongan ini, dimulai 

ketika minat dihasilkan olehnya. Peneliti memfokuskan pada pengembangan minat 

kewirausahaan pada siswa, meskipun faktanya tidak semua motif dan minat akan menghasilkan 

perilaku.  

Para peneliti juga menerapkan teori perilaku terencana Ajzen (2010), yang 

mengidentifikasi tiga variabel sebagai relevan: sikap, kontrol perilaku yang dirasakan, dan 

standar subjektif. Afeksi, tindakan, dan kognisi adalah tiga bagian yang membentuk sikap. 

Affect menjelaskan bagaimana pembeli dipengaruhi oleh sikap suatu barang. Perilaku 

didefinisikan sebagai tindakan yang dia lakukan sehubungan dengan objek, atau dalam 

beberapa situasi, setidaknya, sebagai minatnya untuk bertindak dalam hal itu (tetapi minat tidak 

selalu menghasilkan perilaku yang sebenarnya). Apa yang dia anggap benar tentang objek 

sikap adalah kognisi. Model sikap terdiri dari tiga elemen. Untuk menjelaskan kepentingan 

relatif dari ketiga komponen tersebut, sikap peneliti menciptakan gagasan tentang hierarki efek. 
Masing-masing mendefinisikan hierarki, yang merupakan urutan tindakan yang telah 

ditentukan sebelumnya yang mengarah ke suatu sikap (Solomon, 2020). Peneliti menggunakan 

hierarki keterlibatan yang tinggi karena dalam penelitian ini, minat berwirausaha dapat 

berkembang sebagai hasil dari pemrosesan informasi kognitif yang dipelajari siswa di kelas, 

seminar, dan lokakarya kewirausahaan sebaliknya, dari perilaku ke kognisi. Untuk alasan ini, 

model sikap keterlibatan dipilih. 

Teori perilaku yang direncanakan perlu dimodifikasi untuk menjelaskan tujuan 

kewirausahaan. Minat adalah representasi amodal tingkat tinggi yang memengaruhi perilaku 

manusia (Kalis, 2019). Tiga konstruksi konsisten dengan gagasan perilaku terencana, yang 

bergantung pada sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan sebagai tiga 

prediktor minat. Penelitian minat telah menjadi subjek dari banyak penelitian sebelumnya, 

banyak di antaranya memanfaatkan gagasan tentang perilaku terencana dan prediksinya. Para 

peneliti telah sampai pada kesimpulan bahwa minat adalah keinginan dan dorongan untuk 

bertindak. Komponen individu seperti faktor sikap dan kontrol perilaku yang dirasakan, serta 

faktor eksternal seperti norma subjektif, semuanya dapat digunakan sebagai prediktor minat. 

 

Kerangka Teoritis 

Dukungan Universitas terhadap Kontrol Perilaku yang Dirasakan 

Melalui sikap anteseden yang lebih langsung untuk melakukan dan kontrol perilaku 

yang dirasakan, suasana universitas dan sistem pendukung mempengaruhi ambisi 

kewirausahaan. Menurut penelitian data, persepsi siswa tentang kontrol atas sikap mereka 

terhadap perilaku dapat dipengaruhi oleh lingkungan universitas dan jaringan pendukung 

(Bazan et al., 2019). Shi (2019) dan Bazan (2019) keduanya melakukan penelitian yang 

menemukan korelasi substansial antara kontrol perilaku yang diamati dan dukungan universitas 

yang dirasakan. Penelitian Nowinski menunjukkan bahwa dengan memberikan siswa lebih 

banyak kontrol atas perilaku mereka, pendidikan kewirausahaan secara tidak langsung 

meningkatkan dorongan kewirausahaan. Tidak ada korelasi yang signifikan secara statistik 
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antara pendidikan kewirausahaan dan keinginan untuk meluncurkan bisnis, klaim Nowiski 

(2019). Menurut berbagai penelitian sebelumnya yang telah melihat bagaimana peran dan 

dukungan universitas mempengaruhi persepsi kontrol perilaku, kontrol perilaku yang dirasakan 

dapat menjadi variabel penghubung yang menghubungkan universitas dengan tujuan 

kewirausahaan. 

 

Kontrol Perilaku yang Dirasakan terhadap Minat Berwirausaha 

Keinginan berwirausaha secara signifikan dipengaruhi oleh pola pikir kewirausahaan 

dan kontrol perilaku yang dirasakan. Temuan menunjukkan bahwa sikap terhadap 

kewirausahaan dan kontrol perilaku secara signifikan lebih dipengaruhi oleh dukungan 

universitas yang dirasakan daripada kontrol perilaku (Shi et al., 2019). Ketiga elemen motivasi 

tersebut terkait dengan keinginan untuk memulai bisnis, tetapi hubungan yang paling kuat 

adalah kontrol perilaku, yang kontras dengan latar belakang negara maju. Penyebab potensial 

perbedaan ini ditangani. Melalui sikap proksimal terhadap kewirausahaan dan kontrol perilaku 

yang dirasakan, ketiga ciri kepribadian ini secara tidak langsung terkait dengan keinginan 

berwirausaha. Melalui kontrol perilaku proksimal yang dirasakan, dukungan dan hambatan 

kontekstual yang dirasakan terkait dengan minat kewirausahaan secara tidak langsung, 

sedangkan hambatan yang dirasakan terkait dengan minat kewirausahaan secara langsung 

(Karimi et al., 2017). Tingkat relevansi faktor kontrol perilaku, seperti yang ditunjukkan oleh 

penelitian Whidya Utami (2017) mengungkapkan bahwa setiap variabel kontrol perilaku 

memiliki pengaruh terhadap motivasi siswa dalam berwirausaha. Faktor pengendali 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa Indonesia. Menurut studi sebelumnya, 

teori tiga variabel perilaku terencana dapat memicu minat, dengan kontrol perilaku yang 

dirasakan sebagai yang paling kuat dari ketiganya. 

 

Dukungan Universitas terhadap Minat Berwirausaha 

Penelitian Shi (2019) memperjelas korelasi yang menguntungkan antara persepsi 

bantuan universitas dan minat pada bisnis yang berkembang atau swasembada. Dengan 

meneliti dampak langsung dari dukungan universitas yang dirasakan pada minat dan 

kemandirian yang berorientasi pada pertumbuhan, penelitian ini menekankan fungsi dukungan 

universitas yang dirasakan dalam mendorong minat kewirausahaan mahasiswa dari orang-

orang di lingkungan budaya tertentu (Shi et al., 2019). Ini lebih lanjut didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Jabeen (2017), yang menemukan bahwa kaum muda di Uni Emirat Arab 

memiliki sikap yang baik terhadap kewirausahaan. Persepsi anak muda tentang wirausaha 

adalah bahwa mereka dihargai dan diinginkan atas apa yang dapat mereka lakukan untuk 

bangsa. Model yang dibuat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa agar pemerintah dapat 

mendorong sikap kewirausahaan, lingkungan yang kondusif harus diciptakan, dengan 

kelembagaan sebagai katalisator. Hal ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi berperan 

penting dalam menumbuhkan kewirausahaan. Menurut temuan penelitian sebelumnya, 

pendanaan universitas memiliki dampak sekunder pada antusiasme mahasiswa dalam 

berwirausaha. Pengaruh melalui faktor kontrol perilaku yang dirasakan adalah salah satunya.  

 

Hipotesis 

H1:Dukungan universitas berpengaruh terhadap kontrol perilaku yang dirasakan  

H2:Kontrol perilaku yang dirasakan mempengaruhi minat berwirausaha  

H3:Dukungan universitas berpengaruh secara tidak langsung terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa  
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Gambar 2. Model Penelitian 
Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jakarta secara daring pada bulan Mei sampai dengan Juli 

2022. Karena keterlibatan langsung dibatasi oleh pandemi COVID-19, survey dilakukan 

dengan cara daring melalui aplikasi WhatsApp. Kuesioner penelitian disebarkan melalui 

WhatsApp grup mahasiswa Fakultas Ekonomi angkatan 2018 dan 2019. Metode yang 

digunakan merupakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan Exploratory Factor 

Analysis (EFA) menggunakan baku factor loadings serta baku cronbach's alpha, kelayakan 

contoh menggunakan indeks goodness of fit serta Structural Equation Modeling (SEM) 

menggunakan rasio kritis serta baku probabilitas, standar diadaptasi berasal dari (Natalya & 

Purwanto, 2018; Hair et al., 2018; Black & Babin, 2019; Husain, 2019). Teknik pengambilan 

sampel yang dipergunakan adalah purposive sampling, dimana hanya mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Di salah satu universitas di Jakarta angkatan 2018 dan 2019 yang telah mengambil 

mata kuliah kewirausahaan yang bisa mengisi kuesioner. Peneliti mencari 250 responden serta 

mengajukan 25 pernyataan dan menggunakan yang diukur dengan skala Likert menjadi 

pengukuran menggunakan lima item untuk skala, satu hingga lima, satu untuk sangat tidak 

setuju, dua untuk tidak setuju, tiga untuk ragu-ragu, empat untuk setuju dan lima untuk sangat 

setuju. Instrumen diadaptasi dari (Wegner et al., 2019; Vamvaka et al., 2020). 

 

Sampel 

Purposive sampling digunakan oleh peneliti. Pemilihan acak, metode pengambilan 

sampel purposive mengadopsi strategi di mana sampel dipilih berdasarkan evaluasi subjektif 

peneliti (Elfil & Negida, 2017). Peneliti membuat kriteria sampel penelitian karena digunakan 

purposive sampling. Kriteria berikut digunakan untuk memilih sampel penelitian: 

1) Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di salah satu universitas di Jakarta angkatan 2018 dan 2019 

2) Mahasiswa yang pernah mengikuti program kewirausahaan 

3) Mahasiswa yang pernah mengikuti program PKM/PMW atau pernah mengikuti salah satu 

penunjang universitas, seperti kelas kewirausahaan, seminar, atau workshop. 

Peneliti hanya mengumpulkan 250 sampel dari 3.157 siswa. Sepuluh responden untuk 

setiap parameter yang diprediksi dalam model adalah rasio yang diterima secara umum untuk 

mengurangi masalah dengan penyimpangan dari normal (Hair et al., 2018). Menggunakan 

rumus Hair dengan mengalikan jumlah indikator dengan 5-10 untuk menentukan jumlah 
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sampel. Oleh karena itu, perhitungan ukuran sampel peneliti adalah 10 kali jumlah indikator, 

atau 10 x 25 = 250 sampel. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Menggunakan teknik survei untuk mengumpulkan informasi primer dari informan 

menggunakan Microsoft Form yang dikirim ke kelompok responden sasaran melalui Whatsapp 

dan melalui obrolan pribadi. Penelitian survei adalah jenis penyelidikan akademis yang 

melibatkan pengumpulan informasi secara metodis tentang preferensi, keyakinan, dan tindakan 

orang melalui penggunaan kuesioner atau wawancara standar. Pendekatan ini bekerja paling 

baik untuk penelitian di mana orang berfungsi sebagai unit analisis. Meskipun analisis unit lain, 

termasuk kelompok, organisasi, atau pasangan organisasi, seperti pembeli dan penjual, juga 

memeriksa penggunaan survei, analisis ini sering menggunakan anggota tertentu dari setiap 

unit sebagai "informan kunci" atau "proksi" untuk itu (Bhattacherjee, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai Exploratory Data Analysis  

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) telah digunakan oleh peneliti untuk 

menguji data, dan EFA digunakan sebagai analisis faktor dalam penelitian ini analisis faktor 

eksplorasi. Semua pernyataan yang digunakan untuk menghitung variabel pendukung 

universitas memiliki factor loadings lebih tinggi dari 0,350, dengan nilai tertinggi 0,900 dan 

terendah 0,691 dibandingkan dengan factor loading minimum 0,350 yang dipersyaratkan 

dalam buku Hair (2018) untuk 250 sampel. Semua pernyataan yang digunakan untuk mengukur 

variabel kontrol perilaku yang dirasakan dapat dianggap valid, dengan nilai trendah 0,428 dan 

tertinggi 0,844. Dalam pernyataan apa pun yang digunakan untuk mengukur variabel minat  

berwirausaha dapat dianggap valid dengan nilai tertinggi 0,894 dan nilai terendah 0,659.  

 

Fit Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Fit Model SEM 
Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 

Dukungan universitas berkurang dua pernyataan, kontrol perilaku sebanyak empat 

pernyataan, dan berkurang tujuh pernyataan setelah peneliti menyesuaikan variabel. Dengan 
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kata lain, pernyataan yang dihapus adalah pernyataan yang tidak memenuhi persyaratan 

kesesuaian. Hasil dari indeks kecocokan model yang diperbarui tercantum di bawah ini: 

 

Tabel 1. Variabel Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 

Jelas bahwa setiap hasil memenuhi kebaikan kondisi cut off fit. Peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa semua indikator dalam model yang disesuaikan adalah fit karena semua standar 

goodness of fit terpenuhi. 

  

 Pengujian Hipotesis 

Dengan menguji nilai t dalam aplikasi AMOS disebut rasio kritis, dimana nilai yang 

sesuai adalah 1,96, dan menghasilkan residu yang signifikan secara statistik sebagai residu 

yang lebih besar dari nilai ini, peneliti menggunakan program AMOS untuk menguji hipotesis. 

Sejumlah relevansi tertentu ditunjukkan oleh nilai ini. Standar yang digunakan untuk menilai 

pentingnya suatu koefisien adalah nilai t yang krusial. Nilai t kritis 2,57, 1,96, dan 1,65 tipikal 

untuk tingkat signifikansi dua sisi masing-masing 1%, 5%, dan 10% (Hair et al., 2018). Tabel 

di bawah merupakan hasil perhitungan dari aplikasi AMOS: 

 

Tabel 2. Fit Model SEM 

Goodness of 

Fit Index 
Cut of Point Hasil Kesimpulan 

Probability > 0,05 0,091 Diterima 

RMSEA < 0,08 0,033 Diterima 

GFI ≥0,90 0,959 Diterima 

SRMR ≤ 0,08 0,056 Diterima 

TLI ≥ 0,97 0,986 Diterima 

CFI ≥ 0,97 0,989 Diterima 
Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 

Menurut perhitungan dari aplikasi AMOS, dapat diamati bahwa untuk H1, semua 

bantuan universitas yang diterima memiliki rasio kritis 3,890, yang menunjukkan bahwa 

dukungan universitas secara signifikan mempengaruhi kontrol perilaku yang dirasakan. Oleh 

karena itu, untuk H2, rasio penting untuk kontrol perilaku yang dirasakan yang mempengaruhi 

minat berwirausaha adalah 11,350, menunjukkan dampak yang cukup besar dari kontrol 

perilaku yang dirasakan terhadap minat berwirausaha. Karena kewirausahaan memiliki rasio 

kritis -1,135, tidak ada hubungan langsung yang dapat dilihat antara dukungan universitas dan 

minat dalam berwirausaha. Berdasarkan hipotesis H3, dukungan dari perguruan tinggi 

berpengaruh tidak langsung terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Ketika mediasi terjadi, 

efek tidak langsung, yang diciptakan oleh dua hubungan yang saling berhubungan, 

"mentransmisikan" efek utama melalui variabel mediasi. Ketika efek tidak langsung dari 

Variabel Hubungan Variabel C.R. 

Dukungan 

Universitas 
→ 

Kontrol Perilaku yang 

Dirasakan 

3,890 

Kontrol Perilaku 

yang Dirasakan 
→ 

Minat Berwirausaha 11,350 

Dukungan 

Universitas 
→ 

Minat Berwirausaha -1,135 
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mediasi "menggantikan" efek utama awal, mediasi penuh terjadi, membuat efek utama yang 

dimediasi dapat diabaikan (Hair et al., 2018). 

Karena kurangnya signifikansi dalam hasil dukungan universitas untuk minat 

kewirausahaan, kontrol perilaku yang dirasakan sekarang menjadi variabel mediasi 

sepenuhnya antara dukungan universitas dan minat kewirausahaan. Untuk menguji H3 ada atau 

tidaknya pengaruh langsung dukungan universitas terhadap minat berwirausaha dalam estimasi 

AMOS, selanjutnya peneliti mengukur total effect, direct effect, dan indirect effect dari masing-

masing variabel. Berikut tabel hasilnya: 

 

Tabel 3. Total Efek, Efek Langsung dan Tidak Langsung 

Variabel Hubungan Variabel 
Efek 

Total 

Efek 

Langsung 

Efek tidak 

Langsung 

Dukungan 

Universitas  
→ Kontrol Perilaku 

yang Dirasakan 

0,328 ,328  

Dukungan 

Universitas  
→ Minat 

Berwirausaha 

0,230 -,064 ,294 

Kontrol 

Perilaku 

yang 

Dirasakan 

→ Minat 

Berwirausaha  

0,897 ,897  

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 

Berdasarkan bukti di atas, dukungan universitas mempengaruhi kontrol perilaku yang 

dirasakan secara langsung dan tidak langsung mempengaruhi minat kewirausahaan, 

mendukung H3 bahwa dukungan universitas secara tidak langsung mempengaruhi motivasi 

kewirausahaan siswa. Dampak langsung dari kontrol perilaku yang dirasakan pada keinginan 

berwirausaha memiliki dampak keseluruhan terbesar. Hasil rasio kritis dan probabilitas hasil 

pada tabel tidak signifikan, dan pengaruh langsungnya negatif. Hal ini karena dukungan 

universitas tidak secara langsung mempengaruhi minat berwirausaha, melainkan efeknya 

dimediasi oleh variabel intervensi, yaitu kontrol perilaku yang dirasakan. 

 

Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi dapat 

dilihat dari nilai Squared multiple correlation (R) dan berkisar antara nol sampai dengan satu. 

Bila nilai ini mendekati satu, berarti variabel dependen mampu menjelaskan perubahan nilai 

variabel dependen.  

 

Tabel 4. Squared Multiple Correlations 

 

Variabel R 

Minat 

Berwirausaha 

0,771 

Kontrol perilaku 

yang dirasakan  

0,108 

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 

 



Jurnal Bisnis, Manajemen, dan Keuangan 

Volume 3 No. 3 (2022) 

 

716 

 

Diperkirakan para prediktor Minat Berwirausaha menjelaskan 77,1% dari variable 

bebas yang diujikan dapat menjelaskan variable Minat Berwirausaha.  Sedangkan sisanya 

sekitar 22,9% dijelaskan oleh variable-variabel yang tidak terobservasi di dalam model. Untuk 

prediktor Kontrol Perilaku yang Dirasakan, variable penjelas dapat menjelaskan 10,8 % 

variansnya. Dengan kata lain 89,2% dari varians Kontrol Perilaku yang Dirasakan dijelaskan 

oleh variable-variabel yang tidak terobservasi di dalam model. 

 

 

Pembahasan 

Melalui kontrol perilaku yang dirasakan sebagai variabel perantara, dukungan 

universitas secara tidak langsung mempengaruhi keinginan berwirausaha. Hal ini menunjukkan 

bahwa beberapa bentuk dukungan kewirausahaan dari Di salah satu universitas di Jakarta, 

seperti kelas kewirausahaan, seminar atau lokakarya tentang kewirausahaan, dan PKM atau 

PMW, berdampak pada kontrol perilaku mahasiswa di Fakultas Ekonomi, dan kontrol perilaku 

mereka yang berdampak pada minat kewirausahaan mereka. Akibatnya, kontrol perilaku yang 

dirasakan memediasi hubungan tidak langsung antara dukungan untuk pendidikan tinggi dan 

motivasi kewirausahaan. Artinya, persepsi mahasiswa tentang kemampuannya untuk memulai 

usaha baru, keyakinan bahwa mereka akan berhasil dalam karir mereka sebagai wirausaha, dan 

persepsi mereka tentang kemampuan mereka untuk menjalankan bisnis dan kemampuan 

mereka untuk mengatasi tantangan semuanya dipengaruhi oleh dukungan kewirausahaan yang 

disediakan oleh Di salah satu universitas di Jakarta. 

 Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya lainnya, seperti 

penelitian Genshu Lu (2021), yang menemukan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan 

memainkan fungsi mediasi antara dukungan kewirausahaan universitas dan keinginan 

kewirausahaan. Menurut dampak total standar, kontrol perilaku yang dirasakan memiliki 

korelasi terkuat dengan keinginan kewirausahaan dalam penelitian ini juga. Menurut Karimi 

(2017), kontrol perilaku yang dirasakan memiliki korelasi terbesar dengan motivasi dalam 

memulai bisnis. Selain itu, Nowinski (2019) menunjukkan bagaimana pendidikan 

kewirausahaan meningkatkan kontrol perilaku kewirausahaan siswa, yang memiliki hubungan 

tidak langsung dengan keinginan berwirausaha. Meskipun secara keseluruhan kurang 

signifikan dibandingkan dampak kontrol perilaku, dukungan universitas untuk kontrol perilaku. 

Menurut penelitian Shi (2019) ada pengaruh yang cukup besar pada kontrol perilaku yang 

diamati pada dukungan universitas, bahkan jika efek total dukungan universitas pada kontrol 

perilaku lebih kecil daripada efek kontrol perilaku pada minat. Studi ini juga mendukung klaim 

Bazan (2019) bahwa lingkungan yang mendukung di universitas dapat berdampak pada 

bagaimana siswa melihat kemampuan mereka untuk mengelola perilaku mereka. Berikut 

adalah kesimpulan dari masing-masing hipotesis: 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Kesimpulan 

H1: Dukungan universitas berpengaruh terhadap kontrol perilaku 

yang dirasakan 

Diterima 

H2: Kontrol perilaku yang dirasakan mempengaruhi minat 

berwirausaha 

Diterima 

H3: Dukungan universitas berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Diterima 

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 
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 Ketiga penjelasan dari hasil hipotesis tersebut didukung oleh temuan penelitian 

terdahulu. Studi ini berfokus pada lingkungan universitas, berlawanan dengan fokus teori 

pembelajaran perilaku pada gagasan bahwa semua perilaku dipelajari melalui interaksi dengan 

lingkungan. Mahasiswa mempelajari perilaku kewirausahaan di perguruan tinggi, dan hal itu 

akan mempengaruhi pengendalian perilaku mereka dan meningkatkan minat mereka dalam 

melakukan perilaku. kewiraswastaan. Gagasan tentang perilaku terencana, yang 

menghubungkan keyakinan dan perilaku, juga konsisten dengan data ini. Menurut ide ini, minat 

perilaku seseorang terdiri dari tiga elemen penting: sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

yang dirasakan. Ditetapkan dalam penelitian ini bahwa kontrol perilaku yang dirasakan 

memediasi hubungan antara dukungan universitas dan motivasi kewirausahaan ketika 

digunakan sebagai satu-satunya variabel intervensi atau hubungan antara dua variabel. Teori 

tindakan beralasan kemudian menunjukkan bahwa minat seseorang untuk terlibat dalam 

perilaku, yang minatnya merupakan fungsi dari sikap mereka terhadap perilaku dan norma 

subjektif, menentukan perilaku mereka. Kemampuan mereka untuk mengatur perilaku mereka 

dipengaruhi oleh dukungan universitas, dan minat dipengaruhi oleh minat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dukungan universitas dapat 

mempengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi di salah satu universitas, 

akan tetapi, pengaruhnya dimediasi oleh kontrol perilaku yang dirasakan. Dukungan 

universitas secara langsung dan efektif dapat mempengaruhi kontrol perilaku mahasiswa dalam 

berwirausaha. Selanjutnya, kontrol perilaku yang dirasakan secara positif mempengaruhi 

secara efektif terhadap minat berwirausaha. Namun, dukungan universitas tidak mempengaruhi 

dukungan universitas secara langsung, efeknya harus dimediasi oleh kontrol perilaku yang 

dirasakan. 

 

Saran 

Saran bagi universitas dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa adalah 

untuk mempengaruhi kontrol terhadap perilaku mahasiswa dalam berwirausaha. Kontrol 

perilaku yang dirasakan yang nanti akan mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Saran 

bagi peneliti selanjutnya adalah untuk memperluas cakupan objek penelitian, akan lebih baik 

jika dilakukan ke seluruh fakultas yang ada, sehingga hasil dapat lebih menunjukan efek 

dukungan universitas, bukan hanya dukungan fakultas. Terakhir, saran untuk memperdalam 

pemahaman theory of planned behaviour serta mencari sumber terbaru yang membahas theory 

of planned behaviour. 
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